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ABSTRAK 

 

PENGARUH IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AKTIF TIPE 

EVERYONE IS A TEACHER HERE TERHADAP HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK KELAS V  

  

  Oleh 

ANDRI ALVI DISTIN 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri 3 Langkapura. Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is 

a teacher here terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 3 

Langkapura. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental dengan desain non 

equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura. Sampel dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas 

eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik non probability sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

teknik tes, teknik observasi dan teknik dokumentasi. Analisis data menggunakan 

rumus regresi linier sederhana. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe everyone is a teacher 

here terhadap hasil belajar tematik peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura 

tahun pelajaran 2018/2019. 

Kata kunci : everyone is a teacher here, hasil belajar, strategi pembelajaran 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 
 

THE EFFECT OF EVERYONE IS A TEACHER HERE ACTIVE 

LEARNING IMPLEMENTATION ON THE RESULTS OF  

STUDENTS IN CLASS V 

 

By 

ANDRI ALVI DISTIN 

 

The problem in this study is the low learning outcomes of students in class V of 

SD Negeri 3 Langkapura. The purpose of this study was to determine the effect of 

applying active learning strategies type everyone is a teacher here on the learning 

outcomes of students in class V of SD Negeri 3 Langkapura. This type of research 

is a quasi experimental design with non equivalent control group design. The 

population in this study were all fifth grade students of SD Negeri 3 Langkapura. 

The sample in this study were students of the VA class as the control class and the 

VB class as the experimental class. The sampling technique used in this study is a 

non probability sampling technique. Data were collected using test techniques, 

observation techniques and documentation techniques. Data analysis uses a simple 

linear regression formula. The results of the study can be concluded that there is 

an effect of the application of the type of cooperative learning model everyone is a 

teacher here on the thematic learning outcomes of fifth grade students of SD 

Negeri 3 Langkapura in the academic year 2018/2019. 

 

Keywords: everyone is a teacher here, learning outcomes, learning strategies. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Belajar adalah proses perubahan perilaku untuk memperoleh pengetahuan, 

kemampuan, dan sesuatu hal baru serta diarahkan pada suatu tujuan. Belajar 

juga merupakan proses berbuat melalui berbagai pengalaman dengan melihat, 

mengamati, dan memahami sesuatu yang dipelajari. Belajar dapat dilakukan 

secara individu atau dengan keterlibatan orang lain. Sekolah merupakan salah 

satu lembaga formal yang dipergunakan untuk melaksanakan proses belajar. 

Proses belajar di sekolah tidak dilakukan secara individu, tetapi dengan 

keterlibatan orang lain yaitu pendidik.  

 

Wittig Arno F (1981) Learning can be defined as any relatively permanent 

change in a organism’s behavioral repertoire that occurs as a result of 

experience. Maksudnya yaitu belajar merupakan suatu perubahan tingkah 

laku yang terjadi karena didahului oleh pengalaman. Belajar juga memegang 

peranan penting dalam mewujudkan usaha pemerintah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara serta 

menjadi wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia.  

Proses pembelajaran harus membuat peserta didik aktif mengembangkan 

potensi yang dimilikinya. Untuk mewujudkan tujuan tersebut tentunya dalam 
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setiap kegiatan belajar mengajar guru sangat dituntut untuk menciptakan 

suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Kegiatan tersebut 

dimaksudkan agar kegiatan belajar di dalam kelas tidak terjadi kegiatan yang 

teacher centered, namun mampu menjadi kegiatan pembelajaran yang student 

centered. Kegiatan yang berbasis pada peserta didik tentu akan lebih 

mengaktifkan semua indera pada diri mereka. Mereka tidak hanya diam dan 

mendengarkan ataupun mencatat yang disampaikan ataupun yang ditulis oleh 

pendidik. 

 

Metode mengajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar 

mengajar yang amat berperan penting dan ikut ambil bagian terhadap 

keberhasilan belajar. Metode dalam mengajar mempunyai kedudukan yang 

sangat penting, yaitu sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai metode 

pembelajaran, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode 

berhubungan dengan cara bagaimana membelajarkan materi yang tepat 

kepada anak didik dengan teknik penyajian yang tepat serta peserta didik 

dapat belajar dengan efektif dan efisien. Pendidik  harus memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar secara independen dan saling membantu 

antara satu dengan yang lainnya agar kegiatan belajar mengajar yang berpusat 

pada peserta didik dapat berjalan dengan baik. 

 

Silberman (2016: 27) menjelaskan belajar bukan semata kegiatan 

menghafal, untuk mengingat apa yang telah diajarkan, siswa harus 

mengolah atau  memahaminya. Jika  kegiatan  belajar  bersifat  pasif,  
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peserta didik  mengikuti pembelajaran tanpa rasa keingintahuan, tanpa 

mengajukan pertanyaan dan tanpa minat terhadap hasilnya. Ketika 

kegiatan belajar bersifat aktif, peserta didik akan berusaha keras untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Hal tersebut terjadi pula di SD Negeri 3 Langkapura, Bandarlampung. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa hal 

yang dominan terlihat pada saat pembelajaran yaitu pendidik lebih banyak 

menjelaskan dibandingkan dengan melibatkan peserta didik secara 

langsung, sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

centered), waktu dalam kegiatan pembelajaran di kelas V lebih banyak 

digunakan oleh pendidik untuk menjelaskan materi yang terdapat pada 

buku paket. Peserta didik  masih kurang diberi kesempatan untuk beperan 

aktif sehingga interaksi antara pendidik dan peserta didik belum terjalin 

dengan baik. Masih banyak peserta didik yang belum memahami materi 

yang baru saja mereka pelajari saat evaluasi pembelajaran dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi diperoleh informasi bahwa hasil 

belajar tematik peserta didik masih banyak yang belum mampu memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. Data Nilai Ujian Tengah Semester  

      (Sumber : Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 3 Langkapura) 

 

Kelas 
JumlahPeserta 

Didik 

 

KKM 

Jumlah 

Nilai 
Presentase 

Tuntas 
Belum 

Tuntas 

Tuntas 

(%) 

Belum 

Tuntas 

(%) 

VA 24 70 9 15 37.50 62.50 

VB  25 70 14 11 56,00 44,00 
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Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pada kelas V A jumlah 

keseluruhan ada 24 peserta didik diketahui kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) senilai 70, jumah peserta didik yang tuntas yaitu 9 peserta didik 

(37.50%) sedangkan yang belum tuntas 15 peserta didik (62.50%) dan kelas 

V B jumlah keseluruhan ada 25 peserta didik diketahui kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) senilai 70, jumlah peserta didik yang tuntas yaitu 14 siswa 

(56,00%) sedangkan yang belum tuntas 11 peserta didik (44,00%). Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dapat dikatakan relatif rendah. 

Rendahnya hasil belajardikarenakan dalam penyampaian materi pembelajaran 

kurang menggunakan model yang membuat peserta didik tidak aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga berdampak pada minat, perhatian, semangat 

dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Pra survey lebih lanjut dilakukan untuk mengamati kegiatan pendidik dan 

aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut hasil 

observasi, pendidik cenderung ceramah dan langsung memberikan soal-

soal yang ada di LKS yang berakibat anak cepat bosan, kurang aktif, dan 

tidak semangat dalam proses pembelajaran. Selain itu, dalam pembelajaran 

anak jarang dilibatkan dalam kegiatan belajar secara kelompok.  

 

Pembelajaran pun tidak pernah dilakukan dengan permainan, padahal 

dengan bermain anak akan merasa senang, dan semangat sehingga 

pembelajaran tidak akan terasa bosan. Hal ini terlihat dengan masih 

banyaknya peserta didik yang hanya duduk diam mendengarkan penjelasan 

dari pendidik serta kurangnya pendidik dalam menumbuhkan motivasi 
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peserta didik dalam belajar. Pemahaman pada diri peserta didik 

mempunyai makna bahwa pendidik mengenal betul kelebihan dan 

kelemahan pada setiap jenjang usia yang ada pada peserta didik. 

Penjelasan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng, 

untuk itu kegiatan belajar harus berlangsung secara aktif. Pendidik  harus 

dapat membuat perubahan, dari pembelajaran yang membosankan menjadi 

pembelajaran aktif, efektif dan menyenangkan agar hasil belajar siswa 

dapat dicapai secara optimal, salah satunya dengan menerapkan strategi 

pembelajaran aktif (active learning).  

 

Salah satu tipe strategi pembelajaran aktif yang diharapkan mampu 

membuat peserta didik berpartisipasi secara aktif adalah Everyone Is A 

Teacher Here. Zaini (2008: 60) menjelaskan strategi pembelajaran aktif 

tipe Everyone Is A Teacher Here merupakan strategi yang sangat tepat 

untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara 

individual. Strategi ini memberi kesempatan kepada setiap peserta didik 

untuk berperan sebagai pendidik bagi kawan-kawannya. Strategi ini 

membuat peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta 

dalam pembelajaran secara aktif.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti ingin mengetahui pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here, 

maka peneliti melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher 

Here terhadap Hasil Belajar Kelas V”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

penelitian yaitu sebagai berikut. 

 
1. Waktu dalam proses pembelajaran lebih banyak digunakan pendidik untuk 

menjelaskan materi. 

 
2. Hasil belajar kelas V masih dikategorikan rendah. 

 
3. Sikap belajar sebagian peserta didik masih cenderung pasif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 
4. Pendidik masih belum optimal dalam menerapkan strategi pembelajaran 

aktif tipe Everyone Is A Teacher Here. 

 
5. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered). 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi permasalahan yang 

akan diteliti yaitu: Pembelajaran aktif tipe Everyone Is A Teacher Here dan 

Hasil belajar. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari pembatasan masalah, dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu apakah ada pengaruh terhadap penerapan strategi 

pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini pada dasarnya adalah untuk menemukan jawaban atas 

masalah penelitian, berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, 

maka tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai sumber 

informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam 

proses pembelajaran. Selain itu penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

bahan referensi dalam merancang desain pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat penelitian secara praktis adalah bagi: 

 

1. Peserta didik 

 

Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here dapat 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 

 
2. Pendidik 

 
Memperluas pengetahuan guru mengenai strategi pembelajaran yang dapat 

mengoptimalkan kemampuan peserta didik. 
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3. Kepala Sekolah 

Memberi masukan dalam mengefektifkan pembinaaan pendidik agar dapat 

lebih profesional dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga mutu 

pendidikan di sekolah dapat ditingkatkan. 

4. Peneliti lain 

Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih 

dalam mengenai strategi pembelajaran aktif tipe everyone is ateacher here 

dengan permasalahan yang lain berkenaan dengan kualitas pembelajaran di 

SD Negeri 3 Langkapura. 
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  G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

 

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura 

dengan jumlah 49 peserta didik yang terbagi 2 kelas. 

3. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Langkapura pada semester 

genap di kelas V tahun ajaran 2018/2019. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang dalam 

proses pembelajaran. Saefuddin dan Berdiati (2014:  8) manyatakan 

bahwa belajar pada hakikatnya sebagai proses kegiatan secara 

berkelanjutan dalam rangka perubahan tingkah laku siswa secara 

konstruktif yang mencakup aspek kognitif, efektif dan psikomotor. 

Menurut Susanto (2014: 4) mengungkapkan bahwa belajar 

merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dalam 

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya 

perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, 

maupun dalam bertindak. Hamdani (2011: 21) mendefinisikan 

belajar sebagai perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan. Misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan sebagainya. Cronbach dalam Suprijono 

(2012: 2) menyatakan learning is shownby a change in behavior as 

a result of experience (belajar adalah perubahan perilaku sebagai 

hasil dari pengalaman). 
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Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti menyimpulkan belajar 

adalah suatu aktivitas atau proses berkelanjutan yang dilakukan 

seseorang dari serangkaian kegiatan yang mengakibatkan 

perubahan perilaku. Seseorang belajar agar dapat memperoleh 

suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru. 

 

1.2 Hasil Belajar 

 

Hasil belajar diperoleh setelah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

Menurut Suprijono (2012: 5) “Hasil belajar adalah pola-pola 

perubahan,nilai- nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 

dan keterampilan”, sedangkan menurut Susanto (2014: 5) “Hasil 

belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta 

didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”. Berdasarkan 

pendapat ahli Menurut Bloom dalam Thobroni (2015: 21-22) 

“Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor”. 

Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan hasil 

belajar adalah “perubahan yang terjadi pada diri peserta didik baik 

secara kognitif, afektif ataupun psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 

belajar. Hasil belajar yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

yaitu pada semua ranah, tetapi lebih menekankan terhadap ranah 

kognitif. 

 



12 
 

1.3 Teori Belajar 

a. Teori Belajar Behavioristik 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai 

akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Belajar merupakan 

bentuk perubahan yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya 

untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara 

stimulus dan respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat 

menunjukkan perubahan tingkah lakunya.  

 

Menurut Thorndike (2012: 21) belajar adalah peoses interaksi antar 

stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang 

terjadinya kegiatan belajar seperti berfikir, perasaan, atau hal-hal lain yang 

dapat ditangkap melalui alat indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang 

dimnculkan peserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, 

perasaan atau gerakan/tindakan. Sedangkan menurut Watson (2015: 22) 

proses interaksi antara stimulus dan respon, namun stimulus dan respon 

yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati 

(observabel) dan dapat diukur. 

 

Menurut Aunurrahman (2012: 39), Behaviorisme menekankan pada apa 

yang dilihat, yaitu tingkah laku, dan kurang memperhatikan apa yang 

terjadi di dalam pikiran karena tidak dapat pilihan. Menurut Rusman 

(2015: 35) Belajar adalah tingkah laku yang diamati yang disebabkan 

adanya stimulus dari luar.  
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas peneliti menyimpulkan, bahwa 

teori belajar behaviorisme adalah tingkah laku sebagai aktivitas untuk 

mengungkapkan pengetahuan yang sudah dipelajar dan menekankan pada 

apa yang dilihat yang dapat diamati. 

 

 

b. Teori Belajar Kognitif 

Menurut Piaget (2012: 35) perkembangan kognitif merupakan suatu proses 

genetik, yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis 

perkembangan sistem syaraf. Semakin bertambahnya umur seseorang, 

maka makin komplekslah susunan sel syarafnya dan makin meningkat 

pula kemampuannya. Ketika individu berkembang menuju kedewasaan, 

akan mengalami adaptasi biologis dengan lingkungannya yang akan 

menyebabkan adanya perubahan-perubahan kualitatif dalam struktur 

kognitifnya.  

 

Menurut Aunurrahman (2012: 44) menyatakan bahwa teori belajar kognitif 

merupakan belajar yang diartikan sebagai perubahan persepsi dan 

pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman ini tidak selalu dapat 

dilihat sebagaimana perubahan tingkah laku. Menurut Haenilah (2015: 12) 

menyatakan bahwa teori kognitif memiliki perspektif bahwa peserta didik 

memproses informasi dan pembelajaran melalui upayanya mengorganisir, 

menyimpan, dan kemudia menemukan hubungan antara pengetahuan yang 

baru dengan pengetahuan yang ada. 
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

kognitif adalah perubahan tingkah laku yang dipengaruhi oleh 

perkembangan dengan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang 

ada sebagai perubahan presepsi dan perubahan. 

 

c. Teori Belajar Konstruktivistik 

Teori konstruktivistik menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses 

pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh peserta 

didik. Peserta didik harus aktif melakukan kegiatan, aktif berfikir, 

menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang 

dipelajari. Paradigma konstruktivistik memandang peserta didik sebagai 

pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari 

sesuatu. Kemampuan awal tersebut akan menjadi dasar dalam 

mengkonstruksi pengetahuan yang baru. Oleh sebab itu meskipun 

kemampuan awal tersebut masih sangat sederhana atau tidak sesuai 

dengan pendapt pendidik, sebaikanya diterima dan dijadikan dasar 

pembelajaran dan pembimbingan. 

 

Menurut Haenilah (2015: 14) teori konstruktivistik merupakan persoalan 

yang kompleks karena tidak hanya melibatkan aktivitas fisik, tetapi juga 

berkenaan dengan aktivitas mental. Menurut Aunurrahman (2012: 18) 

teori konstruktivistik merupakan suatu proses mengkonstruksi 

pengetahuan melalui keterlibatan fisik dan mental peserta didik secara 

aktif. 
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa teori 

konstruktivistik adalah pengetahuan melalui keterlibatan fisik bagi peseta 

didik untuk memahami dan menerapkan pengetahuan peserta didik aktif 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

 

 

d. Teori Belajar Humanistik 

Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan ditunjukan 

untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. Teori humanistik 

sifatnya lebih abstrak dan lebih mendekati bidang kajian filsafat, teori 

kepribadian, dan psikoterapi, dari para bidang kajian psikologi belajar. 

Teori humanistik sangat mementingkan isi yang dipelajari dari pada proses 

belajar itu sendiri. Teori humanistik berpendapat bahwa teori belajar 

apapun dapat dimanfaatkan, asal tujuannya untuk memanusiakan manusi 

yaitu mencapai aktualisasi diri, pemahaman diri, serta realisasi diri orang 

yang belajar secara optimal. 

Menurut Kolb (2005) teori humanistik dibagi menjadi 4 tahapan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap pengalaman konkret 

Pada tahap paling awal peristiwa belajar adalah seseorang yang 

mampu atau dapat mengalami suatu peristiwa atau suatu kejadian 

sebagaimana adanya. Seseorang itu dapat melihat dan merasakannya, 

dan dapat menceritakan peristiwa tersebut sesuai dengan yang 

dialaminya. 

2. Tahap pengamatan aktif dan reflektif  

Tahap kedua dalam peristiwa belajar adalah bahwa seseorang makin 

lama akan semakin mampu melakukan observasi secara aktif terhadap 

peristiwa yang dialaminya. Ia mulai berupaya untuk mencari jawaban 

dan memikirkan kejadian tersebut. Ia akan melakukan refleksi 

terhadap peristiwa yang dialaminya, dengan mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan bagaimana hal itu bisa terjadi, dan mengapa 

hal itu mesti terjadi.  
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3. Tahap konseptualisasi 

Tahap ketiga dalam peristiwa belajar adalah seseorang sudah mulai 

berupaya untuk membuat abstraksi, mengembangkan suatu teori, 

konsep, atau hukum dan prosedur tentang sesuatu yang menjadi objek 

perhatiannya. Berfikir induktif banyak dilakukan untuk merumuskan 

suatu aturan umum atau generalisasi dari berbagai contoh peristiwa 

yang dialaminya. Walaupun kejadian-kejadian yang diamati tampak 

berbea-beda namun memiliki komponen-komponen yang sama yang 

dapat dijadikan dasar aturan bersama. 

4. Tahap eksperimentasi aktif 

Tahap akhir dari peristiwa belajar adalah melakukan eksperimentasi 

secara aktif. Pada tahap ini seseorang sudah mampu mengaplikasikan 

konsep-konsep, teori-teori serta konep-konsep di lapangan. Ia tidak 

lagi mempertanyakan asal usul teori atau suatu rumus, tetapi ia 

mampu menggunakan teori atau rumus-rumus tersebut untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya, yang belum pernah ia jumpai 

sebelumnya. 

 

Menurut Habernas (2010: 34) menyatakan bahwa belajar akan terjadi jika 

ada interaksi antara individu dengan lingkungannya dan membagi tipe 

belajar menjadi tiga, yaitu: 

a. Belajar teknis, yaitu belajar bagaimana seseorang dapat berinteraksi 

dengan lingkungan alamnya secara benar. 

b. Belajar praktis, yaitu belajar bagaimana seseorang dapat berinteraksi 

dengan orang-orang sekelilingnya dengan baik. 

c. Belajar emansipatoris, yaitu belajar yan menekankan upaya agar 

seseorang mencapai suatu pemahaman dan kesadaran tinggi akan 

terjadinya perubhan atau transformasi budaya dengan lingkungan 

sosialnya. 

 

Teori yang digunakan dalam penelitian yang digunakan adalah teori 

kognitif karena perubahan tingkah laku yang dipengaruhi oleh 

perkembangan dengan pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang 

ada sebagai perubahan presepsi dan perubahan yang mengacu pada judul 

penelitian. 
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1. Pembelajaran 

2.1  Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran menurut 

Rusman (2012: 134) “Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu 

proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik, baik interaksi secara 

langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu 

dengan menggunakan berbagai media pembelajaran”. 

Pembelajaran menurut Hamalik (2009: 57) “ suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 

dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.  

Pembelajaran menurut Zaini (2008: 4) “proses yang dimulai dari 

merencanakan progam pengajaran tahunan, semester dan penyusunan 

persiapan mengajar (lesson plan) berikut persiapan perangkat 

kelengkapannya antara lain berupa alat peraga dan alat-alat 

evaluasinya”.  

Pembelajaran menurut Isjoni (2013: 14) mendefinisikan pembelajaran 

“pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu siswa 

melakukan kegiatan belajar”. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pembelajaran di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan “suatu proses 

interaksi yang terjadi antara peserta didik, pendidik dan sumber belajar 

guna mendapatkan pengetahuan yang kompleks”. 
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2.2 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan penting dalam rangka sistem pembelajaran, yakni merupakan suatu 

komponen sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak dalam merancang 

sistem yang efektif. Secara khusus, kepentingan itu terletak pada: 

1. Untuk menilai hasil pembelajaran 

Pengajaran dianggap berhasil jika peserta didik mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Ketercapaian tujuan oleh peserta didik menjadi 

indikator keberhasilan sistem pembelajaran. 

2. Untuk membimbing peserta didik belajar. Tujuan-tujuan yang 

dirumuskan secara tepat berdayaguna sebagai acuan, arahan, pedoman 

bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran.  

3. Untuk merancang sistem pembelajaran 

Tujuan-tujuan ini menjadi dasar dan kriteria dalam upaya pendidik 

memilih materi pelajaran, menentukan kegiatan belajar mengajar, 

memilih alat dan sumber, serta merancang prosedur penelitian. 

 

Menurut Anni (2004: 5) tujuan pembelajaran merupakan deskripsi 

tentang perubahan perilaku yang diinginkan yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran telah terjadi. Menurut Hamalik (2012: 76) tujuan 

pembelajaran terdiri dari kebutuhan peserta didik, mata pelajaran dan 

pendidik. Menurut Slameto (2003: 123) tujuan pembelajaran yaitu, untuk 

membentuk sumber daya manusia yang potensial di bidang pendidikan.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah perubahan perilaku yang diharapkan pada peserta 

didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

2.3 Ciri-Ciri Pembelajaran 

Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pembelajaran atau 

pemerolehan suatu keterampilan melaui pembelajaran, pengalaman atau 

pengajaran. Menurut Rusman (2015: 207) terdapat ciri-ciri pembelajaran 
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yaitu “Pembelajaran secara tim, didasarkan pada managemen kooperatif, 

kemauan untuk bekerja sama, keterampilan bekerja sama.”  

 

Menurut Sugandi (2004: 25) ciri-ciri pembelajaran adalah dilakukan 

secara sadar dan direncanakan secara sistematis serta dapat 

menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar.  

Menurut Hamalik (2012: 65) ada tiga ciri khas yang terkandung dalam 

sistem pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang 

merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana 

khusus. 

2. Kesalingtergantungan (interdepence), antara unsur-unsur sistem 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur 

bersifat esensial, dan masing-masing memberikan sumbangannya 

kepada sistem pembelajaran. 

3. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang 

hendak dicapai. Tujuan utama sistem pembelajaran ialah agar peserta 

didik belajar. Tugas pendidik ialah mengorganisasi tenaga, material, 

dan prosedur agar peserta didik belajar secara efesien dan efektif. 

Dengan proses mendesain sistem pembelajaran pendidik membuat 

rancangan untuk memberikan kemudahan dalam upaya mencapai 

tujuan sistem pembelajaran. 

 

Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri 

pembelajaran yaitu akan adanya pendidik yang mampu mengubah diri 

peserta didik dalam arti luas menumbuhkembangkan keadaan peserta 

didik untuk belajar.  

 

 

B. Pembelajaran Aktif 

 

1. Pengertian Pembelajaran Aktif 

 

Pembelajaran aktif melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Warsono dan Hariyanto (2013: 12) 

mengemukakan pembelajaran aktif dapat mengondisikan peserta 
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didik agar selalu melakukan pengalaman belajar yang bermakna 

dan senantiasa berpikir tentang apa yang dapat dilakukannya 

selama pembelajaran. Menurut Zaini (2008: 101) pembelajaran 

aktif adalah pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

belajar secara aktif sehingga  dapat mendominasi aktifitas 

pembelajaran. 

 

Silberman (2016: 27-28) menjelaskan bahwa ketika kegiatan 

belajar sifatnya pasif, peserta didik mengikuti pelajaran tanpa rasa 

keingintahuan, tanpa mengajukan pertanyaan, dan tanpa minat 

terhadap hasilnya. Ketika kegiatan belajar bersifat aktif, peserta 

didik akan mengupayakan sesuatu dan menginginkan jawaban atas 

sebuah pertanyaan dan membutuhkan informasi untuk memecahkan 

masalah. 

Berdasarkan teori para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

pembelajaran aktif adalah pembelajaran yang mengondisikan 

peserta didik sebagai penanggung jawab pembelajaran dan 

mendominasi aktifitas pembelajaran. Pembelajaran aktif 

mengondisikan agar peserta didik selalu melakukan pengalaman 

belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang 

dapat dilakukannya selama pembelajaran, menginginkan jawaban 

atas sebuah pertanyaan dan membutuhkan informasi untuk 

memecahkan masalah. 
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2. Strategi Pembelajaran Aktif 

Strategi pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses 

pembelajaran yang tujuannya untuk memberdayakan peserta didik agar 

belajar menggunakan berbagai cara atau strategi secara aktif. 

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk 

mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai 

dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki.  

 

Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan mengupayakan timbulnya interaksi yang harmonis 

antar warga di dalam kelas. Interaksi ini akan terjadi bila setiap warga 

kelas melihat dan merasakan bahwa kegiatan belajar tersebut sebagai 

sarana memenuhi kebutuhannya. 

Berikut ini cara yang dapat diterapkan pendidik dalam proses 

pembelajaran aktif untuk mengarah pada strategi pembelajaran yang 

dapat mengaktifkan peserta didik dalam  belajar: 

1. Selalu berpenampilan menarik dan penuh wibawa. 

2. Manfaatkan pertemuan pertama dengan peserta didik untuk 

perkenalan. 

3. Siapkan semua peralatan  yang akan digunakan didalam kelas. 
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4. Mulailah proses belajar mengajar dengan materi yang ringan 

tetapi menantang   

5. Selalu memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu serta 

dengan salam. 

6. Gunakan bahasa yang santun, hormat, dan dengan nada bicara 

yang lembut. 

7. Memahami dan menghormati berbagai perbedaan yang ada. 

8. Menghormati kerahasiaan setiap peserta didik. 

9. Tidak merendahkan dan mencemooh peserta didik. 

10. Memberi kesempatan yang sama kepada semua peserta didik 

untuk bicara. 

11. Sediakan waktu di luar kelas untu sedikit saling bercerita dengan 

peserta didik. 

 

 

3. Macam-macam Pembelajaran Aktif 

 

Pembelajaran aktif sama dengan pembelajaran lain yang memiliki 

macam-macam tipe pembelajaran yang dapat diterapkan oleh 

pendidik dalam proses pembelajaran. Menurut Silberman (2016: 

18-22) banyak jenis pembelajaran aktif yang disesuaikan dengan 

tipe-tipe strateginya, antara lain: 

 
a. Strategi pembentukan tim yaitu bertukar tempat, resume 

kelompok, prediksi, iklan televisi, dll.  
b. Strategi penilaian sederhana yaitu pertanyaan penilaian, 

penilaian instan, pertanyaan yang dimiliki siswa, sampel 

perwakilan, dll.  
c. Strategi keterlibatan belajar langsung yaitu bertukar 

pendapat, berbagi pengetahuan secara aktif, kembali ke 

tempat semula, dll.  



23 
 

d. Strategi kegiatan belajar satu kelas penuh yaitu tim 
pendengar, pengajar sinergis, pengajar terarah, membuat 

catatan dngan bimbingan, dll.  
e. Strategi stimulus diskusi kelas yaitu debat aktif, rapat dewan 

kota, keputusan terbuka tiga tahap, dll.  
f. Strategi pengajuan pertanyaan yaitu belajar berawal dari 

pertanyaan, pertanyaan yang disiapkan dan pertanyaan 

pembalikan peran.  
g. Strategi belajar bersama yaitu kekuatan dua orang, kuis tim, 

turnamen belajar, dll.  
h. Strategi pengajaran sesama siswa yaitu setiap siswa bisa 

menjadi guru di sini (everyone is a teacher here), 

pemberitaan, poster, studi kasus bikinan siswa, dll.  
i. Strategi belajar mandiri yaitu imajinasi, peta pemikiran, 

jurnal belajar, dll.  
j. Strategi belajar yang efektif yaitu mengetahui yang 

sebenarnya, penilaian diri secara aktif, peraga peran, dll.  
k. Strategi pengembangan keterampilan yaitu formasi regu 

tembak, memperagakan caranya, pengamatan dan pemberian 
masukan secara aktif, dll.  

l. Strategi peninjauan kembali yaitu pencocokan kartu indeks, 
peninjauan ulang topik, teka teki silang, dll.  

m. Strategi penilaian sendiri yaitu mempertimbangkan kembali, 
galeri belajar, dll.  

n. Strategi perencanaan masa depan yaitu tetaplah belajar, 
stiker yang sangat lengket, dengan ini saya tetapkan bahwa, 

dll. 

o. Strategi   ucapan   pertpisahan   yaitu   papan   scrabble 

perpisahan, menjalin hubungan, foto bersama dan ujian akhir. 

 

 

                   Hamruni (2011: 160) menjelaskan dalam strategi pembelajaran aktif 

terdapat berbagai  tipe strategi yang dapat diterapkan di kelas, antara 

lain: 

1. everyone is a teacher here, yaitu setiap orang satu guru. 

2. the power  of two, yaitu  kekuatan dua siswa. 

3.reading guide, yaitu membaca terbimbing. 

 

Berdasarkan penjelasan para ahli, peneliti  menyimpulkan bahwa 

pembelajaran aktif memiliki banyak tipe yang dapa diterapkan  dalam 

proses pembelajaran. Peneliti memilih salah satu tipe strategi yaitu 
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strategi everyone is a teacher here untuk diteliti pengaruh 

penerapannya terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

 

C. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A Teacher Here 

 

 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone Is A 

Teacher Here 

 

Strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here 

memiliki arti semua siswa adalah guru. Strategi ini merupakan 

salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Zaini (2008: 60) menjelaskan strategi 

pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here adalah semua 

bisa menjadi pendidik. Strategi ini sangat tepat untuk mendapatkan 

partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual. Strategi 

ini memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan 

sebagai “pendidik” bagi kawan-kawannya. Strategi ini membuat 

peserta didik yang selama ini tidak mau terlibat akan ikut serta 

dalam pembelajaran secara aktif. 

 

Silberman (2016: 183) strategi pembelajaran aktif tipe everyone is 

a teacher here adalah strategi mudah untuk mendapatkan 

partisipasi seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu. Strategi 

ini memberi kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai 

“pendidik” bagi peserta didik lain.  
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Rahman (2008: 6) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran aktif 

tipe everyone is a teacher here merupakan strategi yang 

memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak 

sebagai seorang pengajar terhadap peserta didik lain. Berdasarkan 

teori para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan strategi 

pembelajaraan aktif tipe everyone is a teacher here merupakan 

suatu kegiatan pembelajaran yang dalam pelaksanaannya menuntut 

partisipasi seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu dengan 

memberi kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai 

pendidik bagi peserta didik yang lain. 

 

2. Langkah- langkah Strategi Pembelajaran Aktif Everyone Is A 

Teacher Here 

 

Strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here ditujukan 

untuk seluruh siswa yang diberikan kesempatan untuk menjadi 

layaknya guru bagi siswa yang lain dalam memperoleh hasil belajar 

yang benar. Sama halnya dengan strategi  pembelajaran lain, strategi  

everyone is a teacher here memiliki langkah-langkah kegiatan dalam 

proses belajar.  Zaini (2008: 63-64) menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran strategi everyone is a teacher here sebagai berikut: 

1. Bagikan kartu indeks kepada seluruh siswa. Perintahkan siswa 

untuk menuliskan pertanyaan yang mereka miliki tentang materi 
belajar yang akan dipelajarai di kelas atau topik khusus yang 

ingin mereka diskusikan di kelas.  
2. Kumpulkan kartu, acak kertas tersebut kemudian bagikan 

kepada setiap siswa. Pastikan bahwa tidak ada siswa yang 

menerima soal yang ditulis sendiri.  
3. Mintalah siswa untuk membaca dalam hati kartu yang mereka 

dapatkan dan menemukan jawabannya. 
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4. Setelah menemukan jawabannya, perintahkan salah satu siswa 
untuk maju ke depan kelas sedangkan siswa yang lain 
memberikan tanggapan  

5. Lakukan prosedur ini jika waktunya memungkinkan 
 
 

Warsono dan Hariyanto (2013: 46-47) menjelaskan langkah-langkah 

 

strategi pembelajaran aktif tipe everyone  is a teacher here, berikut 

 

langkah-langkahnya: 

 

1. Bagikan sebuah kartu indeks pada setiap siswa di dalam kelas.  
2. Mintalah kepada para siswa untuk menuliskan sebuah 

pertanyaan dari bidang studi yang diajarkan. Cukup satu 

pertanyaan saja. Lebih baik lagi jika anda arahkan 

pertanyaannya ringkas saja, yang penting esesnsinya relevan, 

dan tulisannya bisa dibaca oleh siswa lain).  
3. Kumpulkan kartu indeks, lalu acaklah kartu-kartu indeks 

tersebut sedemikian rupa sebelum dibagikan kepada setiap 
siswa, sehingga tidak ada satu pembelajarpun yang menerima 

soal yang dibuatnya sendiri.  
4. Kemudian  setiap  siswa  diminta  untuk  membaca  dan 

mencoba menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan 
dalam kartu indeks.  

5. Mintalah para siswa secara sukarela, atau anda dapat menunjuk 

secara acak seorang siswa untuk membaca dengan suara keras 
pertanyaan tersebut, dan menjawabnya.  

6. Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lain untuk 
menanggapinya.  

7. Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya sampai waktu yang 
disediakan habis 

8. Jika tidak cukup waktunya, sisa pertanyaan yang belum dijawab 
dapat diterangkan secara ringkas oleh guru pada sesi 
pembelajaran berikutnya 

 

Berdasarkan teori para  ahli  di atas,  peneliti  dapat menyimpulkan 

bahwa langkah-langkah strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a 

teacher here yaitu; (1) guru membagikan kartu indeks kepada tiap 

peserta didik, (2) pendidik memerintahkan peserta didik untuk 

menuliskan pertanyaan yang mereka miliki, pendidik meminta peserta 

didik untuk mengumpulkan kartu kemudian mengocoknya, dan  
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membagikan  kartu  satu  persatu,  (3) pendidik  menunjuk beberapa 

peserta didik  untuk membaca dalam hati dan menemukan 

jawabannya, (4) Setelah menemukan jawaban, pendidik 

memerintahkan peserta didik lain lain untuk memberi tambahan atas 

apa yang dikemukakan oleh peserta didik yang membacakan kartunya 

itu, (5) pendidik dapat melanjutkan prosedur tersebut bila waktunya 

memungkinkan. Peneliti menerapkan langkah-langkah penerapan 

strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here sesuai 

dengan teori Zaini pada saat kegiatan penelitian, karena teorinya lebih 

ringkas sehingga mudah dipahami oleh peneliti. 

 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Everyone Is A Teacher Here 

 

Suatu strategi pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan di dalam cara penggunaannya. Kelebihan dan kekurangan 

strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here menurut 

Zaini (2008: 65) adalah sebagai berikut: 

1. Mendukung pengajaran sesama siswa di kelas. 

2. Meningkatkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa.  
3. Seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran secara aktif  

4. Memerlukan banyak waktu. 

 

 

Berdasarkan teori ahli di atas, dapat diketahui kelebihan dan 

kekurangan strategi pembelajaran aktif  tipe everyone is a teacher 

here. Sebab itu, pendidik harus mampu menguasai kelas dan 

menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here 
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sesuai dengan langkah-langkah yang tepat agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.   

 

D. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 

 

1. Aryaningrum (2015) melakukan penelitian di Oku Timur. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penerapan strategi pembelajaran aktif tipe 

everyone is a teacher here terhadap hasil belajar kognitif 

siswa pada mata pelajaran geografi. 

 
2. Kusrini (2014) melakukan penelitian di Sumatera Barat. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

dengan strategi everyone is a teacher here dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik Kelas 

VIIA MTs Ma’arif Al Ishlah Bungkal tahun pelajaran 

2013/2014. 

 
3. Nur Hadi (2010) melakukan penelitian di Yogyakarta. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penerapan strategi pembelajaran aktif tipe 

everyone is a teacher here terhadap hasil belajar kognitif. 

4. Hidayatul (2011)melakukan penelitian di Punggelan. Hasil 

penelitian menyimpulkan strategi pembelajaran aktif tipe 

everyone is a teacher here dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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5. Risnawati (2008). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran everyone is a teacher here dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dan 

peningkatannya sebesar 10,59%. 

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu menerapkan strategi pembelajaran 

everyone is a teacher here.. Kemudian pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura Bandarlampung. 

 

E. Kerangka Pikir  

 

Sugiyono (2016: 91) “kerangka pikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 

telah di identifikasi sebagai masalah yang penting”. Sedangkan 

menurut Arikunto (2014: 99) “kerangka pikir adalah bagian dari 

teori yang menjelaskan tentang alasan atau argumen bagi rumusan 

hipotesis, akan menggambarkan alur pemikiran peneliti dan 

memberikan penjelasan kepada orang lain tentang hipotesis yang 

diajukan”. Pada bagian ini akan dijelaskan antara pengaruh 

pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here terhadap hasil 

belajar peserta didik.  
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Berdasarkan hasil observasi diketahui banyak peserta didik kelas V 

SD Negeri 3 Langkapura Bandar Lampung yang memiliki hasil 

belajar yang rendah. Ada banyak faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut, salah satunya adalah penggunaan strategi pembelajaran 

yang kurang diterapkan oleh pendidik. Berdasarkan faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar di atas, penggunaan strategi 

pembelajaran yang menjadi penyebab yang cukup mendasar. 

 

Adanya penggunaan strategi maka aktivitas peserta didik dalam 

pembelajaran tidak hanya mendengarkan uraian dari pendidik, 

peserta didik juga lebih aktif dalam aktifitas mengamati, 

menggunakan dan menggali informasi, cara belajar ini merupakan 

salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran, namun dalam menggunakan media ada 

prinsip dalam memilih strategi. Strategi dipilih untuk disesuaikan 

dengan tujuan dan materi pembelajaran kesesuaian materi akan 

dilihat dari kompetensi dasar (KD).  

 

Penerapan strategi pmbelajaran aktif everyone is a teacher here 

dalam proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan 

pembelajaran tematik. Hasil belajar dalam proses pembelajaran 

meliputi perhatian, perasaan senang, keterlibatan peserta didik, 

ketertarikan peserta didik. Pengaruh penerapannya dapat dilihat dari 

perbedaan pretest dan posttest. Penerapan strategi pembelajaran aktif 
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everyone is a teacher here diharapkan berpengaruh secara signifikan 

pada hasil belajar peserta didik V SD Negeri 3 Langkapura.  

 

Berikut adalah kerangka pikir pada penelitian ini 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan :  

X = Strategi pembelajaran everyone is a teacher here 

Y  = Hasil belajar peserta didik 

    = Pengaruh 

 

Berdasarkan gambar 1, alur kerangka pikir penelitian dapat 

dideskripsikan bahwa akan dilihat  hasil belajar peserta didik (Y) 

menggunakan strategi pembelajaran everyone is a teacher here (X). 

yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti 

meyakini bahwa dengan menerapkan strategi pembelajaran everyone 

is a teacher here dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran dan mudah menguasai serta memahami materi 

pelajaran karena gaya mengajar pendidik disesuaikan dengan gaya 

belajar peserta didik. Dengan kesesuaian antara gaya mengajar 

pendidik dengan gaya belajar peserta didik memungkinkan terjadi 

peningkatan hasil belajar peserta didik, sehingga pada strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here yang dilihat berdasarkan 

hasil dari rata-rata observasi dipenelitian. 

 

X Y 
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F. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis merupakan dugaan sementara. Dikatakan sementara, 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Berdasarkan tinjauan pustaka dan 

kerangka pikir yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha: Terdapat pengaruh  terhadap strategi pembelajaran everyone is 

a teacher here terhadap hasil belajar peserta didik kelas V. 

Ho: Tidak adanya pengaruh terhadap stategi pembelajaran 

everyone is a teacher here terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas V. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

  

A. Rancangan Penelitian 

 

1.  Jenis Penelitian  

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Objek   

penelitian adalah pengaruh strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a 

teacher here (X) terhadap hasil belajar (Y). Sugiyono (2014: 107) menjelaskan 

penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

dikendalikan. Penelitian eksperimen berguna untuk mengumpulkan data atau 

informasi dalam suatu kondisi yang dikontrol dengan tujuan untuk menyelidiki 

ada atau tidaknya sebab-akibat dan hubungan antara sebab-akibat tersebut 

dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan 

menyediakan kelas kontrol untuk perbandingan. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode quasi experimental 

design. Metode ini menggunakan seluruh subjek dalam kelas yang utuh untuk 

diberi perlakuan. Perlakuan berupa strategi pembelajaran aktif tipe everyone is 

a teacher here yang diterapkan pada kelas eksperimen. 
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2. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group 

design. Desain ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa 

penerapan strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here, 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas pengendali sebagai kelas yang tidak 

mendapat perlakuan. 

Kedua kelas diberikan pretest dan posttest dengan menggunakan tes 

instrumen yang sama. Kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih 

secara random. Peneliti menggunakan dua kelas untuk diteliti, yaitu kelas 

VA sebagai kelompok kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen. 

Perbedaan rata-rata nilai akhir (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dibandingkan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan peningkatan hasil belajar antara kedua kelas tersebut. Sugiyono 

(2014: 116) bentuk desain penelitian nonequivalent control group design 

ditampilkan pada gambar berikut. 

 
 

           O1   X   O2 

           O3         O4 
 
 
Gambar 2. Desain Penelitian 

 
Keterangan:  
E = Kelas eksperimen  

K  = Kelas kontrol  
O1  = Nilai pretest pada kelas eksperimen 

O2 = Nilai posttest pada kelas eksperimen  

O3  = Nilai pretest pada kelas kontrol  

O4 = Nilai posttest pada kelas Kontrol 

X =Perlakuan 
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diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya, yaitu: 

O2 – O1  = Y1 

O4 – O3  = Y2 

Keterangan: 

Y1 = Hasil belajar siswa yang mendapat perlakuan strategi pembelajaran aktif tipe 

everyone is a teacher here 

Y2 = Hasil belajar siswa tanpa perlakuan 

 

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

  1.  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas V SD Negeri 3 Langkapura dengan 

pertimbangan sebagai kelas dan juga sekolah yang menerapkan Kurikulum 

2013. Dipilihnya sekolah tersebut dengan mempertimbangkan waktu, tenaga, 

dan biaya. Sekolah tersebut berlokasi di Jalan Purnawirawan 1 Kelurahan 

Langkapura, Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas  V SD Negeri 3 

Langkapura Bandar Lampung Tahun 2018/2019. 

C. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi Penelitian 

Pengambilan populasi dalam penelitian harus diperhatikan dengan seksama 

agar hasil penelitian yang dihasilkan dapat dipercaya dan tepat. Sugiyono 

(2012: 117) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 3 

Langkapura berjumlah 48 orang siswa yang disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Data Jumlah Siswa Kelas V SD Negeri 3 Langkapura 

 

No Kelas Jumlah 

1. VA (kontrol) 24 

2. VB (eksperimen) 25 

 Jumlah 49  
 

(Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas V SD Negeri 3 Langkapura) 
 

 
 

2. Sampel Penelitian 

 

Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling. Sugiyono 

(2012: 122) menjelaskan nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah sampling jenuh.  

 

Peneliti menetapkan kelas VA sebagai kelompok kontrol dan kelas VB sebagai 

kelompok eksperimen karena hasil belajar kelas V B masih lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil belajar kelas V A. Jadi, peneliti memberi pengaruh 

terhadap kelas VB dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe 

everyone is a teacher here, sedangkan kelas VA dijadikan kelas kontrol dengan 

tidak memberikan perlakuan. 
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D. Prosedur Penelitian 

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra-penelitian, perencanaan dan tahap 

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut, 

adalah: 

1. Penelitian Pendahuluan 

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah 

b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah, 

jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian  

c. Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

d. Menentukan sampel penelitian  

2. Tahap Perencanaan 

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk kelas 

eksperimen dengan menggunakan Strategi pembelajaran everyone is a 

teacher here serta menyiapkan instrument penelitian  

3. Tahap Pelaksanaan. 

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen 

b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pada pembelajaran 

kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here  sebagai perlakuan dan 

pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. 

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen 

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan  

posttest. 
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e. Menganalisis hasil penelitian. 

f. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

E. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono  (2013: 60). 

Penelitian ini memiliki dua macam variabel penelitian yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. 

a) Variabel independen atau variabel bebas 

Penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 

Sugiyono (2013: 61). Variabel bebas di dalam penelitian ini yaitu strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here (X) yakni berdasarkan hasil rata-rata 

dari penilaian observasi penelitian. 

b)  Variabel dependen atau variabel terikat 

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas Sugiyono, (2013: 61). Penelitian ini  menjadikan variabel terikat yaitu 

hasil belajar peserta didik (Y). 
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F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel  

1. Definisi Konseptual 

 

a. Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher Here 

 

Strategi everyone is a teacher here merupakan sebuah strategi yang     mudah 

guna memperoleh partisipasi kelas yang besar dan tanggung jawab individu. 

Strategi ini memberikan kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak 

sebagai “pengajar” terhadap peserta didik lain. Strategi everyone is a teacher 

here juga sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan 

dan secara individual, serta memberi kesempatan kepada setiap peserta didik 

untuk berperan sebagai pendidik bagi kawan-kawannya. Penerapan strategi 

everyone is a teacher here tidak hanya sekedar menerapkan akan tetapi ada 

langkah-langkah yang harus diperhatikan.  

 

b. Hasil belajar 

Hasil yang dicapai peserta didik dalam penelitian ini adalah pada saat 

berlangsung dan setelah proses pembelajaran, yang menggambarkan 

penguasaan peserta didik pada bidang pengetahuan dan pemahaman tentang 

materi pada kompetensi inti kelas V Indikator hasil belajar meliputi ranah 

kognitif. Nilai yang diperoleh peserta didik pada ranah kognitif dilakukan 

setelah mengikuti tes pada akhir pembelajaran. Tes yang digunakan berupa 

soal pilihan ganda yang berjumlah 30 soal, sedangkan sebagai data pendukung 

nilai diperoleh melalui pengamatan guru saat proses pembelajaran berlangsung 

menggunakan lembar observasi. 
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2. Definisi  Operasional  

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat yang 

didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenai variabel-

variabel yang dipilih dalam penelitian, definisi oprasional variabel penelitian 

ini sebagai berikut. 

a) Strategi Pembelajaran Berbasis Everyone Is A Teacher Here 

Strategi Pembelajaran Everyone is a Teacher Here merupakan turunan dari 

strategi pembelajaran aktif, yang bertujuan untuk membuat peserta didik 

menjadi interaktif dan pembelajaran tidak berpusat pada pendidik.  

Kegiatan aktif peserta didik dalam penerapan strategi everyone is a teacher 

here, diantaranya: 

1) Menulis sebuah pertanyaan ringkas dari materi yang telah diberikan 

pendidik sebelumnya 

2) Membaca pertanyaan yang telah di tulis dalam kartu 

3) Menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah di tulis 

4) Membaca di depan kelas dengan suara keras, yang bertujuan melatih 

keberanian peserta didik 

5) Menanggapi atau menyanggah jawaban yang telah diberikan 

 

b) Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai peserta didik pada saat pembelajaran 

berlangsung dan setelah proses pembelajaran selesai yang menggambarkan 

penguasaan peserta didik pada bidang pengetahuan dan pemahaman tentang 

materi pembelajaran. Indikator hasil belajar meliputi ranah pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Pada penelitian ini akan difokuskan pada penilaian ranah 
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pengetahuan. Nilai yang diperoleh peserta didik pada ranah pengetahuan 

dilakukan setelah mengikuti tes pada akhir pembelajaran. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengumpulan data berupa tes  

dan observasi digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

penelitian. obeservasi digunakan untuk menilai instrumen hasil belajar ranah 

afektif dan psikomotorik. Sedangkan untuk menguji kemampuan belajar ranah 

kognitif menggunakan metode tes. 

1. Tes 

Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah tes. Menurut 

Arikunto (2010: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 

lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. Menurut Sukardi (2012: 138) tes merupakan prosedur sistematik 

dimana individual yang dites direpresentasikan dengan suatu stimuli 

jawaban mereka yang dapat menunjukan ke dalam angka. Teknik ini 

digunakan untuk mengukur hasil belajar dalam ranah kognitif peserta didik 

untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan yang telah 

dilakukan. 

 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Soal 

 

Kompetensi Dasar     Indikator    Materi 

Jejang 

Kemampuan Butir 

soal 

Jumlah 

Soal C

1 

C

2 

C

3 

C

4 



42 

3.5 

Menggali informasi 

penting dari teks 

narasi sejarah yang 

disajikan secara lisan 

dan tulis 

menggunakan aspek: 

apa, di mana,kapan, 

siapa, mengapa,dan 

bagaimana. 

 

4.53. 3.6.Memaparkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan aspek: 

apa, di mana, 

kapan,siapa, 

mengapa, dan 

bagaimana serta 

kosakata baku dan 

kalimat efektif 

 

3.7 Menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap perubahan 

suhu dan wujud 

benda dalam 

kehidupan sehari hari 

 

3.8 

Mengidentifikasi 

faktor-faktor 

penting penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

 

4.4 Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

mengenai 

faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertahan

kan 

kedaulatannya 

 

3.5.1

 

menggali 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah yang 

disajikan secara 

lisan dan tulis 

menggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana;. 

 

 

 

 

 

4.5.1 memaparkan 

informasi penting 

dari teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana 

serta kosakata 

baku dan kalimat 

efektif; 

 

 

 

 

 

 

3.7.1menganalisis 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud benda 

dalam kehidupan 

sehari-hari; 

 

 

 

4.7.1melaporkan 

hasil percobaan 

pengaruh kalor 

pada benda; 

 

 

3.4.1 

mengidentifikasi 

faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan  

1. Peristiwa 

kedatangan 

bangsa 

barat 

 

 

 

 

 

 

2.Peristiwa 

perlawana

n terhadap 

bangsa 

portugis 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.Sifat-sifat 

benda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Peristiwa 

perlawana

n terhadap 

belanda 

 

 

 

 

5. 

Peristiwa-

peristiwa 

pada 

maasa 

kolonial 

belanda 

dan inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

1, 2,3,4 

 

 

5,6,7 

 

 

8,9 

 

 

 

10,11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12,13,1

4,15,16

,17 

 

18 

 

 

19,20 

 

 

 

 

2122 

 

 

 

 

 

23, 24, 

25, 26,  

 

 

 

27 

 

 

 

 

 

 

28,29,3

0 

 

 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

3 
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3.2 Memahami 

tangga nada. 

 

 

4.2 Menyanyikan 

lagu-lagu 

dalam 

berbagai 

tangga nada 

dengan 

iringan musik 

  

bangsa Indonesia 

dan upaya 

bangsa Indonesia 

dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya; 

dan 

 

 

 

4.4.1menyajikan 

hasil identifikasi 

mengenai faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

 

 

3.2.1 

Mengidentifikasi 

alat musik 

sederhana untuk 

mengiringi lagu 

bertangga nada 

mayor dan minor 

 

4.2.1 

Memainkan alat 

music 

sederhana 

untuk 

mengiringi 

lagu 

bertangga 

nada 

mayor dan 

minor 

 

 

 

 

6. Rayuan 

Pulau 

kelapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Instrumen Penelitian 

 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya 

instrumen adalah untuk memperolah data dan informasi yang lengkap 
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mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non-tes dan tes. 

a. Instrumen Tes 

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda yang 

berjumlah 30 item. Soal pilihan ganda  adalah suatu bentuk tes yang 

mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat 

strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri atas: 

a. Stem  :  suatu  pertanyaan  yang  berisi  permasalahan yang akan 

ditanyakan. 

b. Option : sejumlah pilihan/alternatifjawaban. 

c. Kunci : jawabanyangbenar/palingtepat. 

d. Distractori/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci. 

b. Instrumen Non-Tes 

Instrumen Non-Tes berupa panduan instrumen observasi. Instrumen 

observasi dalam penelitian ini digunakanuntukmengadakan pencatatan dan 

pengamatan secara langsung mengenai data setelah didokumentasikan. 

 

2. Uji instrumen 

 

a) Uji coba instrumen tes 

Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, terlebih dahulu dilakukan 

uji coba instrumen tes tersebut. Menurut Suryabrata (2012: 55-56) uji coba 

merupakan langkah yang sangat penting dalam pengembangan instrumen, 

karena dari uji coba inilah diketahui informasi mengenai mutu instrumen 

yang dikembangkan itu. Uji coba instrumen dilakukan pada 33 peserta didik 

kelas V B SD Negeri 3 Langkapura. 
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b) Uji persyaratan instrumen tes  

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah berikutnya adalah 

menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas soal, 

reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf  kesukaran soal. 

 

a) Validitas Tes 

Validitas atau kesalihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat  ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur, Siregar (2013: 46). Berdasarkan 

pendapat tersebut sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat 

mengukur apa yang hendak diukur. Adapun validitas alat ukur yang akan 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) 

yaitu validitas yang didasarkan butir-butir item yang berguna untuk 

menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut sesuai dengan isi yang 

dikehendaki. Untuk mengukur validitas dilakukan dengan meminta 

pertimbangan ahli sebagai expert judgment. Validator menilai dan 

mengoreksi instrumen soal yang akan diberikan kepada peserta didik. 

Setelah pengujian oleh para ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di 

lapangan maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Setelah diuji coba, 

untuk mengukur tingkat validitas soal dengan rumus sebagai berikut: 

     𝑟𝑥𝑦=
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2−∑𝑋)2(𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2)
 

 

Keterangan 

rxy= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
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N = jumlah responden 

ΣXY = total perkalian skor X dan Y 

ΣY = jumlah skor variabel Y 

ΣX = jumlah skor variabel X 

ΣX2 = total kuadrat skor variabel X 

ΣX2 = total kuadrat skor variable 

 

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05, maka alat ukur 

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel, maka alat 

ukur tersebut tidak valid. 

Tabel 4. Kriteria validitas butir soal 

Besarnilai r Interpretasi 

Antara 0,80sampai 1,00 Tinggi 

Antara 0,60sampai 0,79 Cukup 

Antara 0,40sampai 0,59 Sedang 

Antara 0,20sampai 0,39 Rendah 

Antara 0,00 sampai 0,19 Sangat rendah (tidakberkorelasi) 

 (Sumber: Sugiyono, 2010: 276) 

 

 

 

 

b) Reliabilitas Instrumen 

1. Reliabilitas Tes 

Selain valid sebuah tes harus reliabel (ajeg/dapat dipercaya). Siregar   

(2013: 55) menyatakan bahwa reliabilitas adalah untuk mengetahui 

sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat pengukur yang sama pula. Ada beberapa teknik yang 

dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu instrumen 

penelitian, tergantung dari skala yang digunakan. Dalam penelitian ini, 

digunakan 2 teknik untuk mengukur reliabilitas yaitu teknik alpha untuk 
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mengukur reliabilitas angket dan teknik Spearman Brown untuk 

mengukur reliabilitas tes pilihan jamak. 

 

Rumus Kr.20 dalam Arikunto (2013: 115) adalah: 

  𝑟11 = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 − 

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎1
2 ] 

Keterangan : 

𝑟11  : Koefisien reliabilitas 

𝑘  : Banyaknya butir soal 

∑ 𝜎𝑏
2 : Jumlah varians butir 

𝜎𝑖
2  : Varians total 

 

Proses pengolahan data reliabilitas dihitung secara manual atau 

menggunakan program excel, dengan klarifikasi: 

 

Tabel  5. Klasifikasi Reliabilitas 

 

R Kategori 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,61 – 1,00 Sangat Tinggi 

 Sumber: Arikunto (2008: 110) 

 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien korelasi (r11) > 0,6 (Siregar, 

2013: 57). Berdasarkan butir pertanyaan angket yang valid, dicari 

reliabilitas angket menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan 

program Microsoft office excel 2016. Berdasarkan hasil analisis 
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reliabilitas angket, terdapat 40 butir soal yang valid. 

 

 c)   Daya pembeda soal 

 

Arikunto (2008: 211) mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah 

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara peserta didik yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dengan peserta didik yang kurang 

pandai (berkemampuan rendah). Teknik yang digunakan untuk 

menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata 

kelompok bawah yang menjawab benar. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung daya pembeda menurut Arikunto (2008: 213) adalah:  

D =
BA

JA
−

BB

JB
= PA – PB 

Keterangan: 

J = jumlah peserta tes 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA  = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal 

dengan 

   benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal 

    benar 

P = Indeks kesukaran 

PA =
BA

JA
  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar. 

PB =
BB

JB
  = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.  

 

Proses pengolahan data daya pembeda soal dihitung secara manual atau 

menggunakan program excel, dengan klarifikasi: 

Tabel  6. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

 

Indeks Daya Beda Keterangan 

0,00 sampai 0,20 Jelekn (poor) 

0,20 sampai 0,40 Cukup (satisfactory) 
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0,40 sampai 0,70 Baik (good) 

0,70 sampai 1,00 Baik Sekali (excellent) 

Sumber: Arikunto (2008: 110) 

 

 

 

d) Taraf kesukaran soal 

 

Taraf kesukaran soal adalah proposi peserta tes yang menjawab benar 

terhadap butir soal tersebut. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir 

tes digunakan rumus berikut: 

P =
B

JS
 

                  Keterangan: 

                  P = Indeks kesukaran 

                  B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

                  JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

 

Proses pengolahan data taraf kesukaran soal dihitung secara manual atau  

menggunakan program excel, dengan klarifikasi: 

Tabel  7. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

 

Besar TKi Interprestasi 

0,01 s.d 0,30 Sukar 

0,30 s.d 0,70 Cukup (sedang) 

0,70 s.d 1,00 Mudah 

 Sumber: Arikunto (2008: 110) 

 

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

    a) Analisis Data  

Untuk mengetahui skor dari setiap jenis kecerdasan digunakan rumus  

sebagai berikut: 
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𝑖 =
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

4
 

Keterangan : 

𝑖 = interval kategori variabel  

𝑁𝑇 = Nilai Tertinggi 

𝑁𝑅 = Nilai Terendah  

4 = Kategorisasi Kelompok 

Setelah dihitung jumlah skor yang diperoleh seorang peserta didik pada setiap 

jenis kecerdasan, maka skor tertinggi pada jenis kecerdasan menunjukkan 

kecenderungan kecerdasan peserta didik. 

 

b) Peningkatan Pengetahuan (N-gain) 

  

Menurut Meltzer dalam Khasanah (2014: 39) untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan (N-gain) digunakan rumus berikut: 

 
N-gain =    skor posttest-skor pretest 

 

 

Dengan kategori sebagai berikut. 

Tinggi : 0,7 ≤ N-gain ≤ 1  

Sedang : 0,3 ≤ N-gain ≤ 0,7 

Rendah  : N-gain < 0,3 
 

Kemudian N-gain score tersebut dianalisis menggunakan ttest. 

 

 

c) Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbandingan data antara 

sebelum dan sesudah perlakuan. Pengujian hipotesis ini menggunakan 

Uji-f dan Uji-t Dua Sampel Bebas (Independen) digunakan untuk 

membandingkan hasil belajar peserta didik dari dua kelas yang berbeda. 

Tujuan uji dua sampel bebas ini adalah untuk menguji apakah rata-rata 

skor maksimum-skor pretest 
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kedua sampel sama atau berbeda. Jaya (2017: 109) menyatakan kedua 

sampel bisa berbeda dari satu populasi yang sama atau dua populasi 

yang berbeda dan banyak anggota tiap sampel tidak harus sama.. 
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             Adapun rumus Uji-f Dua Sampel Bebas sebagai berikut : 

𝐹 =
𝑆1

  2

𝑆2
  2 

Keterangan : 

F  : Nilai F Hitung 

S1
2  : Nilai kelompok 1 

S2
2  : Nilai Varian kelompok 2 

 

dan rumus Uji-t Dua Sampel Bebas sebagai berikut: 

t = 
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2 
  (

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

 

Keterangan: 

t  : uji t yang dicari 

𝑥1 : rata-rata kelompok 1 

𝑥2 : rata-rata kelompok 2 

𝑛1 : jumlah responden kelompok 1 

𝑛2 : jumlah responden kelompok 2 

𝑠1
2 : varian kelompok 1 

𝑠2
2 : varian kelompok 2 

 

Analisis mengetahui pengaruh dan perbedaan pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel. 

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut : 

Ha: Tidak ada pengaruh strategi pembelajaran everyone is a teacher 

here  terhadap hasil belajar peserta didik di kelas V. 

Ho: Ada pengaruh strategi pembelajaran everyone is a teacher here 

terhadap hasil belajar peserta didik di kelas V. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penerapan model pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik kelas V SD 

Negeri 3 Langkapura Tahun Pelajaran 2018/2019.  

 

Terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar pembelajaran tematik antara 

kelas eksperimen yang menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe everyone 

is a teacher here dengan kelas kontrol yang menggunakan strategi 

pembelajaran konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri 3 Langkapura yang menggunakan 

strategi pembelajaran aktif tipe everyone is a teacher here lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang 

terdapat dikemukan oleh peneliti, antara lain : 
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1. Peserta Didik 

Sebaiknya dalam meningkatkan keaktifan peserta didik pada kegiatan 

pembelajaran sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa, meningkatkan 

rasa tanggung jawab dalam diri serta sehingga seluruh siswa dapat 

mengikuti pembelajaran secara aktif. 

2. Guru 

Sebaiknya strategi pembelajaran aktif tipe eberyone is a teacher here dapat 

dijadikan sebagai alternatif dalam membuat variasi pembelajaran di kelas. 

3. Sekolah 

Hendaknya menyediakan fasilitas penunjang yang mampu mendukung 

pelaksanaan pembelajaran yang aktif, efektif, menarik, dan menyenangkan. 

Serta hendaknya untuk bisa memotivasikan para guru untuk lebih kreatif 

dan inovatif dalam menerapkan sistem pembelajaran yang baik. 

4. Peneliti Lain 

Sebaiknya penelitian ini sebagai salah satu standar acuan saat melakukan 

penelitian lanjutan. Perdalamlah ilmu yang sudah didapatkan dengan 

melihat dan memperhatikan alokasi waktu, fasilitas penunjang termasuk 

media untuk pembelajaran, serta karakteristik peserta didik yang ada di 

sekolah tempat peneliti dan sistem pembelajar diterapkan. Kemudian dapat 

diterapkan materi yang berbeda-beda. 



 
 
 

73 

    

 

   

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 
  
 
  

 

Amri, Sofan. 2015.  Implementasi  Pembelajaran  Aktif  dalam Kurikulum 2013. 

Prestasi Pustakarya, Jakarta. 

 

Aryaningrum, Kiki. 2015. Pengaruh Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu. Jurnal 

Penelitian Pendidikan.8 : 2 : 102-110. 
 
Aqib, Zainal. 2010. Penelitian Tindakan Kelas untuk SD, SLB, TK. Yrama Widya, 

Bandung. 

 

Djamrah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. 2010. Strategi Belajar Mengajar. 
Rineka Cipta, Jakarta. 

 

Gunawan, Muhamad Ali. 2013. Statistik untuk Penelitian Pendidikan. Parama 
Publishing, Yogyakarta. 

 

Hamalik, Oemar. 2009. Kurikulum dan Pembelajaran. Bumi Aksara, Jakarta. 
 

Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Pustaka Setia, Bandung. 

 

Hamruni. 2011. Strategi Pembelajaran. Insan Madani, Yogyakarta. 

 

Hidayatul, Akbar. 2010. Upaya Peningkatan Kreatifitas Siswa Melalui Strategi 

Everyone   Is A Teacher Here, Punggelan. 

  

  Isjoni. 2013. Pembelajaran Kooperatif. Pustaka Pelajar, Yogyakarta. 

 

Kasmadi dan Nia Siti Sunariah. 2014. Panduan Modern Penelitian Kuantitatif. 

Alfabeta, Bandung. 

 

Khasanah, Faridatul. 2014. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 
Tipe Teka Teki Silang terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN Metro 

Utara. Universitas Lampung, Lampung. 

 

Kunandar. 2013. Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 
berdasarkan Kurikulum 2013). Rajawali Pers, Jakarta. 

 

Kolb, D.A. 2005. Learning styles and learning spaces: Enhancing experiential 

learning in higher education. The Academy of Management Learning and 

Education. Jurnal Pembelajaran Kooperatif. 4 : 2 : 193-212. 



 
 
 

74 

    

 

Mulyasa, E. 2008. Implementasi KTSP. Bumi Aksara, Jakarta. 

 

Rahman. 2008. Model Mengajar & Bahan Pembelajaran. Alqaprint, Jatinangor. 

 

Risnawati. 2008. Strategi Pembelajaran Matematika. Suska Press, Pekanbaru. 

 

Rusman.  2015.  Model-Model  Pembelajaran  Mengembangkan  Profesionalisme 

Guru. Raja grafindo Persada, Jakarta. 

 

Saefuddin dan Ika Berdiati. 2014. Pembelajaran Efektif. PT Remaja Rosdakarya, 

Bandung. 

 

 2014. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 

Kencana Prenada Media, Jakarta. 

 

Silberman,  Melvin  L.  2016.  Active  Learning  101  Cara  Belajar  Siswa  Aktif. 

Nuansa Cendekia, Bandung. 

 

Siregar,  Syofian.  2013.  Statistik  Parametrik  untuk  Penelitian  Kuantitatif.  PT. 

Bumi Aksara, Jakarta. 

 

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R&D). Alfabeta, Bandung. 

 

Suharjo. 2006. Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar Teori dan Praktek. 

Depdiknas, Jakarta. 

 

Suprijono, Agus. 2012. Cooperative Learning. Pustaka Pelajar, Yogyakarta. 

 

Susanto,  Ahmad.  2013.  Teori  Belajar  dan  Pembelajaran  di  Sekolah  Dasar. 

Prenadamedia Group, Jakarta. 

 
Thobroni, M. 2015. Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik. Ar-Ruzz 

Media, Yogyakarta. 

 

   Thorndike. 2012. Cooperative Learning. PT Grasindo,  Jakarta. 

 

  Tim Penyusun. 2006. Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

BSNP, Jakarta. 

 

Trianto. 2007. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: Konsep, 

Landasan dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Kencana Prenada Media Group, Jakarta. 

 

Uno, Hamzah. 2011. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar 
yang Kreatif dan Efektif. Bumi Aksara, Jakarta. 

 

Warsono  dan  Hariyanto.  2013.  Pembelajaran  Aktif.  PT  Remaja  Rosdakarya,   

Bandung. 

 


